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Abstrak. The purpose of this scientific article is to review the concept of factors that influence BCA Syariah 

performance (Y), HR empowerment (X1), work motivation (X2), organizational change (X3). For human 

resource management (HR) literature studies, the method for writing scientific articles is to use qualitative 

methods and literature studies or library research. The results of this article's literature study found that 1. HR 

empowerment (X1) influences the performance of BCA Syariah Bank (Y), 2. Work motivation (X2) influences the 

performance of BCA Syariah Bank (Y), 3. Organizational changes (X3) influence BCA Syariah Bank 

performance (Y). 

 

Keywords: BCA Syariah Bank Performance (Y), HR Empowerment (X1), Work Motivation (X2), Organizational 

Change (X3). 

 

 

Abstrak. Tujuan dari artikel ilmiah ini adalah untuk mengulas konsep faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

BCA Syariah (Y), Pemberdayaan SDM (X1), Motivasi kerja (X2), perubahan organisasi (X3). Untuk studi 

literatur manajemen sumber daya manusia (SDM), metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan 

menggunakan metode kualitatif dan studi literatur atau library research. Hasil studi literatur artikel ini 

menemukan bahwa 1. Pemberdayaan SDM (X1) berpengaruh terhadap kinerja Bank BCA Syariah (Y), 2. 

Motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja Bank BCA Syariah (Y), 3. Perubahan organisasi (X3) 

berpengaruh terhadap kinerja Bank BCA Syariah (Y). 

 

Kata Kunci: Kinerja Bank BCA Syariah (Y), Pemberdayaan SDM (X1), Motivasi Kerja (X2), Perubahan 

Organisasi (X3). 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Keberhasilan perkembangan ekonomi tercermin dalam stabilitas sistem keuangan 

yang mampu memberikan manfaat kepada seluruh lapisan masyarakat. Institusi keuangan 

memiliki peran krusial sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, penyelaras pendapatan, 

agen pengentasan kemiskinan, dan penjaga stabilitas keuangan. Meskipun industri keuangan 

berkembang pesat, tidak selalu diiringi oleh akses keuangan yang memadai, padahal akses ini 

krusial untuk melibatkan seluruh masyarakat dalam pembangunan ekonomi. 

Bank, sebagai lembaga kepercayaan masyarakat, berperan dalam menyimpan dan 

mengelola keuangan. Ada dua jenis bank utama: konvensional dan syariah. Bank 

konvensional beroperasi berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan, sementara bank syariah 

berdasarkan prinsip syariah. Perbankan, sebagai sektor penting, dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan sumber pendapatan seperti margin bunga, 

pendapatan berbasis fee, dan lainnya. 
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PT. Bank BCA Syariah memperoleh izin setelah keluarnya Keputusan Gubernur Bank 

Indonesia No. 10 dan semenjak itu Bank BCA Syariah mengoperasikan unit kerjanya sesuai 

dengan prinsip syariah islam. 5 April 2010 Bank BCA Syariah resmi dapat digunakan untuk 

masyarakat. 

Bank BCA Syariah memiliki mimpi dan konstribusi untuk menjadi pionir dalam 

perbankan syariah di Indonesia, dengan focus utama yang sesuai dengan syariah islam yang 

sesuai dengan Al-Quran dan hadis dalam menyelesaikan transaksi pembayaran dan 

pengumpulan dana nasabah. Sasaran utama dari Bank BCA Syariah adalah Masyarakat yang 

mengingingkan produk dan layanan sesuai dengan Al-Quran dan hadis yang mudah diakses 

oleh nasabah. 

Komitmen Bank BCA selalu diterapkan setiap produk yang dikeluarkan sehingga 

nasabah dapat menikmati produk dan jasa yang telah tersedia. Layanan yang diberikan sama 

dengan Bank BCA dan untuk informasi pengaduan jika ada masalah atau pembuatan 

rekening baru bisa untuk menghubungi Halo BCA di 1500888. 

Bank BCA Syariah telah tersebar hamper diseluruh Indonesia sehingga memudahkan 

Masyarakat untuk melalakukan transaksi sesuai dengan produk dan jasa yang ditawarkan 

oelh Bank BCA Syariah. 

Adapun tantangan dari Bank BCA untuk mengeluarkan produk Bank BCA Syariah 

adalah berusaha lebih keras dalam beradaptasi strategi bisnis yang baru tak terkecuali adanya 

resiko yang tinggi dalam menjalankannya. Selain itu, pandangan Masyarakat terhadap 

layanan syariah yang tidak bergantung pada satu agama saja tapi juga bisa diakses dari 

nasabah yang menganut agama yang berbeda, selain itu penyesuaian budaya kerja yang 

dihadapi oleh karyawan Bank BCA Syariah. Melalui prubahan ini, pemerintah diaharapkan 

dapat memberikan bantuan untuk mendorong BCA Syariah untuk selalu aktif dan memiliki 

peran dalam perbankan di Indonesia 

 

Rumusan Masalah: 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tinjauan 

pustaka, hasil dan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) berhubungan dan 

berdampak terhadap kinerja BCA Syariah? 

2. Bagaimana dorongan kerja berhubungan dan berdampak terhadap kinerja di BCA 

Syariah? 
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3. Bagaimana pengaruh dan kaitannya perubahan organisasi terhadap kinerja BCA 

Syariah? 

  

KAJIAN TEORI 

Pemberdayaan SDM 

Pemberdayaan merupakan suatu konsep yang menggambarkan bagaimana suatu 

organisasi mengoptimalkan sumber daya manusianya berdasarkan kemampuan dan 

kapabilitasnya. Pemberdayaan merupakan kreasi dan pendidikan agar setiap orang dalam 

suatu lembaga atau organisasi mempunyai kemampuan dan kesempatan bekerja dengan 

kualitas tinggi, kreatif dan inovatif. Kata “pemberdayaan” berasal dari istilah bahasa Inggris 

“Empowerment” yang kata dasarnya adalah kata kerja “empower” yang pada dasarnya berarti 

“memberi kesanggupan atau kesanggupan untuk melakukan sesuatu”. 

Pemberdayaan sumber daya manusia sangat penting untuk manajemen karena sumber 

daya manusia menunjukkan kekuatan yang berasal dari manusia dan akan memberikan 

kekuatan ini kepada sumber daya lain dalam manajemen untuk mencapai tujuan. Jika 

manusia tidak dapat menunjukkan kekuatannya sendiri dan memberikan kekuatan ini dari 

sumber daya lain, manajemen organisasi tentu akan menjadi tidak ekonomis, tidak efisien, 

dan tidak efektif. Pemberdayaan karyawan dalam struktur organisasi diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas, loyalitas, dan tanggung jawab sumber daya manusia dalam 

organisasi. Dalam situasi seperti ini, seorang pemimpin bertanggung jawab untuk mendorong 

karyawannya untuk mencapai tujuan organisasi.  

Wibowo (2007:410) menjelaskan pemberdayaan adalah kemampuan untuk 

meningkatkan kinerja dengan memberdayakan sumber daya manusia untuk pekerjaannya. 

Karyawan dapat diberdayakan dengan beralih dari sekedar memberikan instruksi ke posisi di 

mana mereka memiliki kesempatan untuk mengambil lebih banyak tanggung jawab. Khan 

(2010) meyakini bahwa pemberdayaan selalu merupakan hubungan pribadi yang membangun 

kepercayaan antara karyawan dan manajemen. Yang terpenting, delegasi adalah alat yang 

meningkatkan kepercayaan terhadap kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan 

dalam aktivitas organisasi tanpa mencari persetujuan orang lain. 

Oleh karena itu, sumber daya manusia (SDM) menjadi topik penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia menitikberatkan 

pada peningkatan kapasitas, motivasi, partisipasi dan kontribusi masyarakat terhadap 

organisasi. 
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Motivasi Kerja 

Motivasi adalah kemampuan seseorang dalam bekerja, antara lain berupa gaji yang 

tinggi, kepemimpinan yang suportif, fasilitas kerja yang memadai, lingkungan kerja yang 

baik, dan rekan kerja yang menyenangkan (Hasibuan dan Silvya, 2019). Menurut Jufrizen 

(2017), motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku manusia. 

Motivasi juga mengacu pada kebutuhan, dukungan atau keinginan untuk bertindak dan 

berperilaku dengan cara yang memotivasi, memotivasi atau mengurangi atau memuaskan 

kebutuhan batin seseorang, yang membimbing Anda ke arah yang benar. 

Saat ini menurut (Mujiatun, 2015), motivasi merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi tingkah laku manusia yang disebut dengan daya penggerak, keinginan, 

dukungan atau keinginan, yang dikatakan orang termotivasi dan bersemangat, dapat bersikap 

rendah hati dan memahami kebutuhan. . , dan orang bisa bergerak. dan mereka bekerja 

dengan cara mereka sendiri, dan dalam beberapa hal mereka dipimpin dengan cara yang 

terbaik. Menurut (Daulay et al., 2017), motivasi adalah suatu kondisi seseorang yang 

memotivasi dirinya untuk melakukan suatu tugas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut (Hasibuan, 2012), motivasi ada dua jenis, yaitu motivasi positif dan motivasi 

negatif. Saat ini menurut (Suwatno dan Priansa, 2011), sumber motivasi dibedakan menjadi 

motivasi internal dan motivasi eksternal. Menurut (Gouzali, 2000), banyak faktor yang 

mempengaruhi motivasi seseorang. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi faktor 

internal karyawan dan faktor eksternal karyawan. 

Motivasi kerja adalah tekanan internal atau eksternal yang memotivasi seseorang 

untuk bekerja keras, meningkatkan kinerjanya dan bertahan dalam pekerjaannya. Motivasi 

sangat penting dalam dunia kerja karena mempengaruhi kemampuan seseorang untuk bekerja 

keras, bekerja keras dan berkomitmen terhadap pekerjaannya. 

 

Perubahan Oganisasi 

Robbins dan Judge (2017): “Perubahan organisasi adalah perubahan struktur atau 

prosedur organisasi yang signifikan untuk jangka waktu tertentu.” Cameron dan Green (2015) 

mendefinisikan perubahan organisasi sebagai upaya terencana dan sistematis dalam struktur, 

budaya, atau proses organisasi, yang kesemuanya mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

efektivitas organisasi. Kotter (1996) menggambarkan perubahan organisasi sebagai 

serangkaian tindakan yang dimaksudkan untuk mengubah perilaku individu dalam organisasi. 
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Burke (2017): “Perubahan organisasi melibatkan perubahan perilaku manusia, struktur 

organisasi, dan proses organisasi yang signifikan dan bertahan lama. 

Perubahan pada suatu organisasi tidak semata-mata bermanfaat bagi organisasi, 

namun juga memberikan manfaat bagi individu karyawan organisasi. Organisasi diciptakan 

sebagai objek oleh tindakan manusia, tujuan tindakan tersebut adalah untuk memaksimalkan 

manfaat yang diterima organisasi melalui individu-individu yang ada di dalamnya. Untuk 

mencermati perubahan tersebut maka organisasi juga harus mengalami pertumbuhan, 

pertumbuhan tersebut merupakan kemajuan transformasi organisasi (Siahaan & Zen, 2012). 

Perubahan juga dapat diterapkan di luar organisasi. Secara khusus, organisasi harus 

melakukan perubahan pada struktur internalnya untuk meningkatkan kinerja organisasi dan 

meninggalkan aspek negatif masa lalu (Siswanto & Sucipto, 2008). 

Jadi, perubahan organisasi merupakan setiap perubahan, transformasi, atau 

penambahan yang terjadi dalam suatu organisasi. Perubahan tersebut dapat terjadi dalam 

bentuk struktur organisasi, proses bisnis, kebijakan, budaya, teknologi atau komponen 

organisasi lainnya. Tujuan perubahan organisasi bisa bermacam-macam, termasuk 

meningkatkan efisiensi, meningkatkan daya saing, adaptasi lingkungan, atau mencapai tujuan 

strategis. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penulisan artikel ini, metode yang dipakai adalah kualitatif, dengan penekanan 

pada penelitian kepustakaan atau studi kepustakaan. Hal ini terkait tinjauan secara 

menyeluruh terhadap buku-buku yang berhubungan dengan teori manajemen strategis, serta 

analisis artikel ilmiah dari berbagai sumber, termasuk yang memiliki reputasi yang diakui dan 

yang tidak. Semua kutipan artikel ilmiah berasal dari Mendeley dan Google Scholar. Dalam 

metode kualitatif, konsistensi tinjauan pustaka sangat penting karena harus sesuai dengan 

asumsi metodologis, menjaga proses tetap induktif tanpa mengarahkan pertanyaan yang 

diajukan peneliti. 

Menurut Ali dan Limakrisna (2013), penelitian kualitatif sering dilakukan karena 

sifatnya yang eksploratif. Bagian “Sastra Terkait” atau “Tinjauan Pustaka” artikel akan 

memperdalam pemahaman teori-teori yang relevan, menjadi landasan dalam merumuskan 

hipotesis, dan menjadi dasar untuk membandingkan hasil penelitian dengan temuan yang 

sudah ada (Ali, H., 2013). 
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Kerangka Konseptual  

 
Gambar 1. Framework 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tinjauan teoritis dan analisis hasil makalah terkait dan dengan 

mempertimbangkan kerangka konseptual yang diusulkan, diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa pemberdayaan sdm, dorongan kerja, dan pergantian organisasi mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja. Biro Sumber Daya Manusia (BCA Syariah). Selain ketiga 

variabel eksogen tersebut, terdapat juga variabel lain yang mempengaruhi kinerja BCA 

Syariah. Misalnya: 

1. Loyalitas dalam bekerja. 

2. Memperkuat manajemen risiko. 

3. Peran digitalisasi dalam teknologi. 

This research will be conducted in three phases : measurement model (external model), 

structural model (internal model), and hypothesis testing. (Pramono Budi,et al., 2023 ; 970) 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari rumusan dan pembahasan masalah pada artikel tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan dan hipotesis sebagai berikut: 

1. Perubahan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja BCA Syariah  

2. Pemberdayaan sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kinerja BCA 

Syariah. 

3. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja BCA Syariah. 
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